o vngan baik. o
' Di sekolah—sekolah BlBW& aelalu dltuntut mende-xn*

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemilihan Masalah

 Dalam kehidupan seharl-harl bahasa llsan leblh

banyak digunakan darlpada bahasa tulis. Hamp1r setlap

 f*saat klta mendengar orang berblcara maupun mendengarv'

 suera melalui alat audio. Agar klt& dapat’ memahaml maka   ?fﬁ

sud yeang dlsampalkan oleh orang yang berblcara'maupun-»'

© berita melalui alat audio, meka kita perlu menyimak de- e

ngarkan guru dalam menerangkan peladaran. Slswa harus
‘menjawab pertanyaan—pertanyaan yang diajuken oleh guru.
Siswa yang baik tidaklsh hanya mendengar pembicaraan

'guru saja, akan tetapi perlu memaham1 maknanya dan da- o

. .»pat menaelaskan makna tersebut kepada orang laln, §i§_i? ,;v.;

R wa yang trampil menyimak dapat dengan mudah mengung-»'

kapkan-kembali keterangan guru kepada orang-lain. De-'fv

- ngan latlhan menjawab pertanyaanrpertanyaan manpun
mengungkapkan kembali - keterangan guru yang d;peroleh R
dari hasml yang diszmaknya,vmaka siswa tersebut dapat

»menguasal sesuatu bahasa. Dengan dasar 1n11ah ketram- |
) pilan menylmak dapat dlpandang sebagai dasar untuk me—,ﬁ

| vnguasai sesuatu bahasa. L :' s

| Selaln 1tu ketrampilan menylmak juga . merupakan

1




féktor penting bagi kesuksesan seseorang'dalam béiajér?if?'
'iFfmembaca secara efektif. Pengalaman-pengalaman yang di-_ﬁ? ]f.

‘f‘dengarnya dapat menambah perbendaharaan kata yang memu~jif7if

 udahkan orang tersebut belajar membaca secara efektif. , Jf1f;f
-L,Melalui menyimak aeseorang dapat menyimpan, memakai dah?fif?'

, ”'menguasai gsejumlah fakta yang selanjutnya dapat dlte ;,;;i 
'fj°rapkan untuk memahami eesuatu bacaan. o

Dalam pelakSanaan pengajaran setlap guru meng -ffvv

ig'hendaki berhasilnya tuauan pengajaran. Tuduan pengajar-fgafi
an dapat berhasil dengan sempurna bila guru dan murid
dapat berkomunikasi dengan baik. Selama pelajaran ber-v ﬂ ‘ o

:"langsung 81swa dlharap menyimak dengan sungguh»sungguh lfffff

‘ugjg”dan penuh konsentrasi agar mereka mampu menangkap ga “fi;f3 ;

| gasan-gagasan maupun ide pokok yang dlsampaikan oleh

~ guru. Guru,pun perlu mengontrol kembali apakah materi ';) )
 yang disampalkan kepada siswa depat dipahami dengan e

| f;{gembgrlkan tes secara lisan. Untuk ituleh ketrampilanuff;f j; 

f*fiméniimak sansat»Pentins bagi proses belasjar mengajar. -

| , Déri uraian di atas, penulis meménda#QFPeﬁlu unff“'“*

n:f~tuk mengadAkan penelitian ketrampilan menyimak karena :
 $11.,Ketrampi1an menyimak sangat diperlukan untuk memper—ff!_

o oleh informasi lisan dalam kehidupan seharl-hari. e

| 12; Ketramp11an menyimak merupakan ‘salsh satu faktor ba,&f 

” gi kesuksesan seseorang dalam belajar membaca secaraif

efektif.

' ”331;3; Ketrampi1a§"mepyimékfmerupakaptdasarsunﬁuk;ﬁéngﬁaséi;f£ _ﬁv




» - sesuatu bahasa. s
‘"'j 4. Ketrampilan menyimak sangat menentukan keberhasilan '; f
belajar b881 para siswa. ' L

- B. Algs Pemllihan Mgsglgg , | )
' _Salsh satu tujuan pengajaran bahasa adalah agar

- para siswa trampil berbahasa, yaltu trampll menyimak,}fﬂf, 

v”-fjtrampil berbicara, trampil membaca, dan trampil menulis.;'V

1'f1?fKeempat ketrampilan berbahasa tergebut sallng berhubungm;ﬁ{f 

»Qan. Meka deri jtu, keempat ketrampilan tersebut perlu :'i?J

menuapatkan perhatian yang sama.

Sampai saat ini ketrampilan menylmak kurang men-sijf_;@

"fidapat perhatlan di sekolah-sekolsh. Selain itu, "para 57*7  

.ﬂ,yﬂahll dibidang kebahasaan dan pengadaran bahasa ma81h

'kurang memberikan perhatian atau membuat tulisan-tulls-JfV

~ an yang cukup mengupas masalah-ketrampllan menyimak" 1

‘QKnrangnya perhatian tersebut disebabkan oleh anggapan f*wff*

flj}darl mereka bahwa ketrampilan menylmak merupakan hasil
 5’1angsun8 dar1 ketrampllan berbicara. Dari’ anggapan yang o

keliru ini, maka ketrampilen menyimalk jarans diteliti

oleh calon guru bahasa. Untuk 1tulah, penulls ingin se-l’TY  ,

kall meneliti masalah ketrampllan menyimak.-v s
Hal lain yang. mendorong penulis membahas masalahtf”

ini karena penulis serlng mendengar anggapan dari para'3  

1Amir Ah91n, Penga ﬁg Menximak, Memillh den L

Mengembggg gn Bahan Pengajaran, P3G, Departemen Pendl-if;ffu

dikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1981 h- 1-;,



guru bahwa giswa yang trampll berblcara dianggap d1a

“sudah’ trampll menyimak. Namun kenyataannya tldak deml-,

kian. Ada-siswa yang trampil berbicara tetapi tidak da';"f

pat menyimak dengan baik, sehingga dia sullt memshami -

‘matari pelajaran yang disampalkan oleh guru Hal 1ni
- baru- dlketahul setelah guru mengevaluasi hasil ulangan
}vparabsxswanya. Penyebab_tidak berha311nya tujuan penga—' 

- Jaran ini antara lain karena siswa tidak.ﬁrémpil menyigﬁjﬁff}

mak.
~ Para siswa nampaknya masih ada yang menganggap
- remeh terhadap perbuatan menjimak.'Mereka’berénggapan

- bahwa segala keterangan xans disampaikan oleh guru St

dah ada dalam catatan maupun buku-buku sumber. Akibat-_ Hp; ¢3

nya mereka mempunyai keb;asaan jelek dalam menylmak,
misalnya : berpura-pura menyimak, menyimak'déhgan me-
ngerjakan hal—hal yang laln. Keblasaan Jelek dalam me-

‘nyimak ini bila diblarkan berlarut-larut, 51swa tldak

'akan dapat menyerap pelaaaran secara optlmal, bahkan o

"siswa tersebut menaadi fatal dalam belaaarnya.'

Penelitian ketrampllan menyimak dapat dllaksanap g‘.  f

kan terhadap seluruh pemakai bahasa., Dalam melaksanakan,"'

penelztlan 1ni, penulis mempertlmbangkan keterbatasan .

waktu, blaya, dan tehaga penelltlan. Atas pertlmbangan » h

.;prakth dan ekonomis penulls memlllh tempat penelltlan' 
ketrampllan menyimak di SMP Neger1 Balerejo karena tem~

~ pat kerga penulls ada dl»SMP Negerlealereaor--g




 'fs75;-
| Deri uraien ai atas, -penulis memilzh masalah 1n1.Q
":dengan alasan : i | | |
‘ :L1 Ketrampilan menyimak belum banyak dlteliti, maka dariﬁ
- itu penulis ingin sekali meneliti masalah ketrampmlan? 
. menyimak., | SRR
r:2.‘Banyak sekolah yang kurang memperhatlkan pelajaran
" menyimak sehingga banyak siswa yang kurang mampu me_";'
 nguasai pelaaaran. | ' - .
, 5;‘Penulls sering menjumpai para siswa yang menganggap fif_
remeh terhadap menyimak. | g
- 4, Menyimak sangét‘pénting dalem menangkap informasi gé§;3‘
) - cara lisan. | | " Et
vsfS;lPenulis melaksanakan penelltlan ketrampzlan menylmakfﬁ 
aioswp Negeri Balerejo karena pertimbangan praktis .
~ dan ekonomis, yaitu tempat kerja penulis ada di SMP , ‘.

Negeri Balerejo.

. c. M Hasalah

Secara umum Jenis menyimak aibedakan menjadi dua,v  B

yaitu : "menyimak ekstensif dan’ meny1mak_intenszf".2 MQ,;'.
- nyimak ekstensif merupakan kegiatan menjimak yang berhﬁ;f ' 
: $ﬁngan'dengan‘ha1-ha1 yang lebih umum'danilebih bebgéfff 
vﬁerhadép-sesuatﬁ bahasa; tidak perlu di baﬁah bipbingah5%y
iangsungvseorang gura. Menyimak iqtensifvadalah kegiatf”

o Henry Guntur Tarlgan Megzim seba ai Suatu Ke-r
vteramgilan.Berbahasa, Angkasa, g, 3985 h, 25.
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' 5an menynmak yang perlu mendapat bimbingan langsung darl;;,

“'fseorang guru. Materi simakan jenis menylmak ekstenszf

sangat luas dan bersifat alamiah karena mencakup Kese-

luruhen bahasa lisan-yang terdapat dalam kehidupen se~

flharinhari. Mater1 simakan jenis menylmak instensif - men-f;_.\;'

1”cakup materi simekan yang terdapat dalam program penga—l‘“ o

Jaran. Materl ini lebih terkontrol terhadap satu hal

ifftertentu.

hanya membatasi materi smmakan yang tergolong dalanm Je— -

‘nis materi menyimak 1nsten51f. Matqu yang dibahas da-

- lam penelltlan ini meliputi :

'Ei1 fonem yang berupa ucapan kata tanpa konteks, _
‘{2;'kata yang berupa ucapan kata dalam konteks kallmat,
3; kalimat tanya, .
4.vka1imat,pernyataan3‘

..5;;percaka§én,'
 ié; #;cana, _ | o -
7;’dekte kalimat secara tertulls lengkap.

.;Materm tersebut di. atas dlsesualkan dengan kemampuan i ' l
,ffslswa kelas dua ai SMP. o

Dalam membuat 1nstrumen penelltlan penulls meng-ﬂ

.ambll mater1 simakan dari buku pelajaran maupun bacaan

'afbahasa Indonesma kelas dua serta buku pegangan guru yang

}'sesuai dengan program pengajaran menyxmak. Adapun pedo~

|  man yeng dlgunakan dalam membahas masalah 1n1 yaltu buku -

~ Mengingat materi aimakan cukup luas, maka penulls'Q°



' II D 1 kurikulum 1975. Penuli

iﬁ§75’karena ufaian-maﬁeriiSim

| mak'tercantum dalam'kurikulﬁm;

kulum 1975 ada kaitannya deng
‘membahas masalsh ini, yaitu ¢

cara lisan,

L

D. Tujuan Penelitian dan Pert

s menggunakan kurikulum5‘~-

akan meupun tujuen menyi--

an kurikulum 1984 daiam;v

erletak pada penilaian se- -

1. Tujuan Penelitian

Dalanm penelitlan ini P

anyaen yang Akan Dijawab -

ngetahui sampai sejauh mana tingkat ketrampilan menyi-.

mek siswa kelas II SMP Negeri

f,' 2. ‘Pertanyaan yang Akan Dijawab

kecamatan Balerejo.

Pertanyaan yang akan dmaawab darl hasil penelz—'

.
-

tian yasitu

e Apakah siswa kelas ITI SMPJ

'fbdapat menyimak dengan baik

Negeri kecamatan Balerejo -

atau tidak.v

‘}b,“Berapa persen daya serap tingkat ketrampilan sxswa

- dalam menyimak :
1)

2)
o

,5 4)

- 5)
‘716)

: 7)_

ucapan kata tahpa konte
udapan‘kata dalam kdnte
Kalimat tanya,
kali@at pernyataan,
bercakapén; '
wacana,“ ,
kalimat yang harus-ditu

cara lengkap.

E , ‘ | v
teks kalimat,

lis kembali 0leh siswa se-

tersebut. Selain_itu»kﬁfi-v'"'

enulis bertujuan untukfmeef.' -




""penelitian, yaitu untuk :

. Ce Pada materi simakan apakah daya serap yang paling

_ rendah.,», - }
:a;.Pada materl simakan apakaa d
’tinggl.'

' e. Berapa daya serap rata-rata

nya. serap yanS‘Paliné

ketrampilan.menyimak yangb o

dicapai oleh siswa kelas II'SME Negeri Keéamatan Ba- . ffﬁ 

"vleredo.

ﬂ:ﬁ”gE;'Pgntlnggz Penelltlan‘-'"

Dalam pelaksanaan pengaj

kebanyakan para guru sering men

B dalam menyampaikan materi pelaj

:‘merlukan konsentra81 yang tingg

"fffmenyimak. Slswa yang tidak kons

aran di sekbiahggekolah;}j5;,_3;
Ssuhakan metode ceramah ‘
BTaNn e Metode ceramah me~‘; 

1 dan kecermatan dalam -

entraai den kurang cer- ;}iffff7

mat dalam menyimak akan mengalami kesulltan_menangkap

materi pelajaran. Bila hal ini
. maka dia menjadi gagal di sekol
| : Di samplng itu menylmak

lfuntuk memperoleh informasi sec

ra lisan. Pengetahuan

ibiarkan berlérut;larut St

erupakan sarana utama

~ siswa menjadi berkembang melalui pengalaman yang d191--” PR

' maknya. Jadi, pengalaman-pengal
pat mémbantu menyerap pelajaran
Karena menyimak mempunya

. penting bag1 para sigwa, maka P

e mengetahul sampai seaanh man

menyimak smswa_kelas II SMP]

aman yang diéimakhya“da-
dengan mudah;
i peranan yang sangat '

enulis perlu mengadakan

1 tingkat ketrampllan

Qegerl Kecamatan Balerejor  




' 2. memberi motivasi kepada siswa yang belﬁm_trampil m¢4f ﬁgi,J
. hyimak agar siswa tersebut dapat men?imék dengan'baikgiE f
3. perba1kan langksh selanautnya dalam melaksanakan Pr°‘ih7?l 

gram pengajaran menyimak.

" F, Definisi,'ASumsi, den Keterbatasaen Penelitian

o 1. Defln181

Agar tldak terjadl penylmpangan dan salah penaf-‘QfL.'f

“’fﬂ;31ran pada masalah ini, maka ada beberapa 18t118h yang if?;

"f i 1) ketrampllan B

”'perlu dldeflnlszkan. A

a. Definisi Terhadap Judul - o
o Istllah yang perlu dldeflnlslkan pada judul ada--,fflfi
[p '1ah sebagal berikut : R

kémaﬁpuan untuk melakukan sesﬁ;f ff‘5

‘atu dengan‘baikvdan:Cefmat;54 

mendengarkan (memperhatikan)

2) menyimak
-balkhbalk apa yang dlucapkan

atau dlbaca orang,%.

(14

;§)Akeoamatan-Baleréjo_ daerah plngglran yang terletak

di kabupaten Madlun.

b. Definlsl Terhadap Pertanyaan yang Akan Dljawab

. , Ada beberapa hal yang perlu dldefin191kan terha—ft;f;, 
,;f;;dap maksud pertanyaan yang akan dlaawab, yaltu . TR

S, J,S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indo-lffif i

o 4Ib1d., h 947.



1) menyimak dengan baik: Slswa kelas IT SMP Negerl keca_fi,-“'

matan Balerejo dlkatakan dapat o
menyimak dengan baik blla_ha311(v‘

) tesvmenyimak dari seluruh siéhaf'5-.

tersebut daya serapnya mencapalj;fi'

70 % atau 1eb1h-

2) deya serap nilai kemampuan yang berupa.7i5?

‘persentase.

2, Asumsi | |
'Dalam penelitian ini penulis berasumsi bshwa sis- )
‘wa kelas II SMP Negeri keéamatan Balerejo:dapat mehyimaki.f

 dengan baik: karena mereka mempunyal faktor fisik yang

’ﬁ7ba1k dan seaak SD siswa tersebut sudah mendapatkan pela-ff[f;.

faaran menyimak.

3. Keterbatasan,Pehelitian -

- Sesuai dengan tuauan penelmtlan, penulls 1ng1n

;iimengetahul sampa1 sejauh mana tlngkat ketrampilan menylm{j;uf; 

mak siswa kelas II SMP Negeri kecamatan Balerejo. Dalam -

penelitian ini penulis hanya aken melaksanakan pemerlk-v;'

1saan dan analisis data yang berupa aawaban dari tes me—?gg"

"nylmak di sekolah tersebut. Apablla haszl tes nantl ada?f;

_jyang menunaukkan n11a1 kurang, maka penulls tidak gkan

mencarl penyebab mengapa siswa tersebut tldak dapat me—f_'

 _ny1mak dengan baik. Hal 1n1 dlsebabkan adanya faktor-vf'

{;ffaktor menylmak yang cukup banyak. Namun, faktor~fhktor*?;fw"”

"tersebut dijelaskan oleh penulls pada laadasan teor1.ff;3
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Menglngat penulis hanya mempunyai waktu, blaya,

;dan tenasa penelitian yang cukup terbatas, maka penuIIS H¥ -

;'hanya meneliti kemampuan menylmak tanpa mencari faktor.“

"penyebab kurang mempunya dalam hal menYimak.' Mesklpunvf;;fif 

‘demlklan, penulis akan memperbaiki mereka yang kurangfryf""'

~ trampil menyimsk dengan memberi saran-saran atau petun~

7“juk bagalmana menyimak yang baik.

Ketrampilen menyimak yang dlbahas dalam penelltl_kvg -

an ini adalah ketrampilan menyimak intensif, yaitu ke-   1  .

trampllan menyimak di bawah blmbmngan langsung dari 89__ 5'

orang guru. Materi menyimak yang dlberikan kepada 81swa fﬁfffL

f,;'-_;meliputl : fonem, kata, kala.mat, percakapan, dan wacana. L

7‘?Ruang llngkup materi ini dlambll dari buku paket pelar»;ffbf

Jaran maupun bacaan bahasa Indon981a kelas IT serta bu-;fl;_if

ku Pegangan guru yang sesuam dengan pProgram- pengajaran fffﬂff

menylmak.




